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Karya ini juga penulis persembahkan kepada kakak tercinta, Yesi Lanuary, yang 

senantiasa memberikan perhatian, semangat, dan dukungan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih telah menjadi tempat berbagi cerita dan keluh kesah, 



 

serta selalu mengingatkan penulis untuk tetap kuat, sabar, dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi setiap tantangan selama proses penulisan karya ini. 

Karya ini juga penulis persembahkan kepada sahabat-sahabat tercinta, Sintia Nazira 

dan Nada Fajar Dianti, serta teman-teman terbaik, Vira Astuti, Intannia Syafitri dan Indah 

Melisa Putri, yang telah menjadi bagian dari perjalanan, perjuangan, dan cerita berharga 
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hal yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun sebaik-baiknya pekerjaan adalah yang 
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ABSTRAK 

Risa Winanti. 2026. Pengembangan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran Mandiri 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IX di SMP. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Kubung, guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris kelas IX masih menggunakan PowerPoint (PPT) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) cetak yang bersifat satu arah dan tidak dilengkapi umpan balik segera, sehingga 

sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sebesar 80 dan kurang terdorong untuk belajar mandiri di luar jam sekolah. Dua Capaian 

Pembelajaran (CP), yaitu CP Literasi dan Kemandirian serta CP Pemahaman Informasi 

Tersirat, belum terfasilitasi secara optimal oleh media yang tersedia saat ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini yang berjudul “Pengembangan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Mandiri Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IX di SMP” bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran mandiri berbasis Google Sites pada materi Report Text 

yang valid dan praktis sehingga dapat digunakan guru dan peserta didik, khususnya pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian research and development (R & D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Development, & Disseminate). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX D SMP 

Negeri 2 Kubung yang dilakukan pada Juli 2026 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, 

beserta guru mata pelajaran Bahasa Inggris. Dalam proses penelitian, pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi dan menggunakan angket. Dalam mengolah data yang 

diperoleh dari validasi media, validasi materi, serta uji praktikalitas siswa dan guru, penilaian 

menggunakan angket skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5. 

Uji validitas, hasil validasi dari ahli media memperoleh rata-rata skor 4,52 dalam 

kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi dari ahli materi memperoleh rata-rata skor 

4,85 dengan kategori sangat valid, sehingga rata-rata gabungan keseluruhan mencapai 4,69 

dengan kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas pada peserta didik memperoleh rata-rata 

skor sebesar 4,65 dengan kategori sangat praktis, dan penilaian oleh guru memperoleh rata-

rata skor 4,73 dengan kategori sangat praktis, sehingga rata-rata gabungan keseluruhan 

praktikalitas mencapai 4,69 dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi 

Report Text kelas IX SMP sangat valid dan praktis untuk dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. 
 

Kata Kunci : Pengembangan, Google Sites, Media Pembelajaran Mandiri, Bahasa Inggris,  

Report Text 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia, 

kesehatan, serta kemudahan yang diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengembangan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran Mandiri 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IX di SMP”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Departemen Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Shalawat dan salam tidak lupa penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, 
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Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran Bahasa Inggris 

kelas IX di SMP Negeri 2 Kubung, yang masih menggunakan media pembelajaran satu arah 

berupa PowerPoint dan LKPD cetak tanpa umpan balik segera, sehingga peserta didik kurang 

terdorong untuk belajar mandiri di luar jam sekolah. Melalui penelitian ini, penulis 

mengembangkan media pembelajaran mandiri berbasis Google Sites pada materi Report Text 

yang diharapkan dapat memfasilitasi Capaian Pembelajaran Literasi dan Kemandirian serta 

Capaian Pembelajaran Pemahaman Informasi Tersirat peserta didik secara lebih optimal. 

Skripsi ini memuat uraian mengenai proses pengembangan media menggunakan 

model 4-D (Define, Design, Development, & Disseminate). Selain itu, skripsi ini juga 

menyajikan hasil uji validitas dan uji praktikalitas produk yang dikembangkan sebagai dasar 

penentuan kelayakan media pembelajaran yang dihasilkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

  Di tengah arus disrupsi digital yang terus berkembang, kemampuan 

berbahasa Inggris tidak lagi dipandang sebagai kecakapan pelengkap, 

melainkan telah menjelma menjadi prasyarat mendasar untuk terlibat aktif 

dalam pergaulan global. Bahasa Inggris kini berperan sebagai wahana 

komunikasi lintas bangsa yang menjembatani individu dari ragam latar 

budaya, akademik, maupun profesional di berbagai belahan dunia (Crystal, 

2021). Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan diri melalui 

pengalaman, latihan, maupun pengajaran yang menghasilkan pengetahuan 

atau kecakapan baru (Syah, 2020), dan proses belajar yang melibatkan 

media secara aktif terbukti lebih efektif dalam membangun daya ingat 

serta mendorong motivasi belajar dari dalam diri siswa dibanding cara 

konvensional (Mayer, 2020). 

  Persoalan pembelajaran bahasa Inggris di SMP khususnya di 

daerah, hingga kini masih terpusat pada kurangnya keterlibatan siswa yang 

disebabkan oleh terbatasnya media belajar berbasis digital. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampai muatan instruksional 

yang hadir di lingkungan belajar siswa dan berperan dalam mendorong 

keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran berlangsung 

(Arsyad, 2019). Kenyataannya, banyak sekolah menengah di daerah yang 

masih bertumpu pada buku cetak konvensional dan LKPD satu arah yang 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik belajar generasi Z 
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yang lebih menyukai pengalaman visual dan interaktif (Harlina dkk., 

2020). Ketika siswa hanya mengandalkan bahan ajar yang bersifat searah, 

minat mereka untuk mengeksplorasi materi bahasa Inggris secara mandiri 

di luar kelas cenderung menurun (Leonita dkk., 2023), sehingga 

dibutuhkan inovasi media belajar mandiri yang mampu menyajikan konten 

yang dinamis sekaligus mudah diakses kapan saja. 

  Menelaah situasi pendidikan di Sumatera Barat, mata pelajaran 

bahasa Inggris kerap dianggap sulit dan terasa asing bagi banyak siswa 

(Harlina dkk., 2020). Alokasi tatap muka yang terbatas tidak memadai 

untuk membangun kompetensi berbahasa yang menyeluruh, sementara 

penggunaan laboratorium komputer pun belum diarahkan untuk 

mendukung aktivitas self-regulated learning. Siswa yang tidak memiliki 

akses terhadap media belajar digital yang terstruktur cenderung 

memanfaatkan perangkat teknologi hanya untuk hiburan, bukan sebagai 

sarana belajar mandiri yang produktif (Rusman, 2018). 

  Gambaran konkret di lapangan, khususnya di SMP Negeri 2 

Kubung, menunjukkan adanya persoalan nyata dalam pencapaian hasil 

belajar siswa kelas IX. Studi pendahuluan yang dilaksanakan melalui 

observasi langsung di sekolah selama tiga hari, sejak tanggal 30 Januari 

2026 hingga 2 Februari 2026, peneliti menemukan bahwa proses interaksi 

siswa dengan materi pelajaran di laboratorium komputer masih bersifat 

administratif dan belum optimal untuk mendukung kegiatan self-regulated 

learning. Siswa lebih banyak menggunakan perangkat digital untuk 
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keperluan hiburan daripada belajar, karena tidak tersedianya bahan ajar 

yang mampu memberikan tantangan interaktif secara mandiri. 

  Temuan observasi tersebut diperkuat melalui wawancara pada 

tanggal 4 Februari 2026 bersama guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas 

IX. Dokumen nilai ulangan harian yang diperoleh dari guru 

mengonfirmasi bahwa mayoritas siswa belum berhasil memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) senilai 80 yang ditetapkan 

sekolah. Guru mengungkapkan bahwa dalam keseharian proses 

pembelajaran, media yang dimanfaatkan masih sebatas PowerPoint (PPT) 

saat mengajar di kelas dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak 

sebagai sarana latihan. Kedua media ini bersifat satu arah dan tidak 

dilengkapi umpan balik segera, sehingga tidak mampu mendukung belajar 

mandiri siswa di luar jam sekolah. Absennya umpan balik yang segera 

menjadi hambatan serius bagi kemandirian belajar, karena siswa tidak 

memiliki cara untuk mendeteksi dan memperbaiki kesalahan pemahaman 

mereka sendiri secara tepat waktu (Rusman, 2018). Hal ini pada akhirnya 

berimbas langsung pada rendahnya dorongan siswa untuk mengulang 

materi bahasa Inggris secara mandiri di luar kelas. 
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Tabel  1. Data Nilai Ulangan harian Bahasa Inggris Kelas IX SMP 

Negeri 2 Kubung Semester Ganjil  
Kelas KKTP Nilai 

IX A 80 71,67 

IX B 80 61,34 

IX C 80 64,50 

IX D 80 56,26 

IX E 80 69,85 

IX F 80 78,48 

Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris SMP Negeri 2 Kubung (Januari, 

2026) 

Data pada tabel menunjukkan seluruh kelas IX belum memenuhi 

KKTP 80, dengan nilai terendah 56,26 pada kelas IX D. Ketiadaan media 

yang interaktif dan mampu memberikan umpan balik langsung menjadi 

salah satu faktor penyebab rendahnya motivasi belajar mandiri siswa. 

Analisis lebih lanjut terhadap Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa 

Inggris kelas IX dalam Kurikulum Merdeka mengidentifikasi dua capaian 

penting yang belum dapat difasilitasi secara optimal oleh media yang 

tersedia saat ini. Capaian Pembelajaran pertama yang belum terpenuhi 

adalah CP Literasi dan Kemandirian, yaitu “Peserta didik membaca dan 

merespons teks familiar dan tidak familiar yang mengandung struktur yang 

telah dipelajari secara mandiri” (Kemendikbudristek, 2022). CP ini 

menghendaki siswa mampu berinteraksi dengan teks secara independen, 

tanpa harus selalu bergantung pada panduan guru. Namun, dengan media 

yang ada saat ini — PPT dan LKPD cetak yang bersifat satu arah — siswa 

tidak memiliki wadah yang memadai untuk berlatih membaca secara 

mandiri di luar jam sekolah. Ketiadaan media digital yang menyajikan teks 
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lengkap dengan panduan belajar terstruktur mengakibatkan siswa kesulitan 

mengeksplorasi teks Report Text secara mandiri (Rusman, 2018). 

CP kedua yang juga belum terpenuhi adalah CP Pemahaman 

Informasi Tersirat (Inferensi), yakni “Peserta didik mengidentifikasi tujuan 

teks dan melakukan inferensi untuk memahami informasi tersirat dalam 

sebuah teks” (Kemendikbudristek, 2022). CP ini memerlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, yakni kemampuan menyimpulkan makna yang tidak 

tersurat secara langsung dalam teks. Berdasarkan wawancara dengan guru, 

kemampuan inferensi siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Kubung masih jauh 

dari optimal karena latihan yang ada hanya berupa soal tertulis di LKPD 

tanpa panduan bertahap dan penjelasan umpan balik yang memadai. 

Kesenjangan ini semakin diperparah oleh ketiadaan media yang dapat 

menghadirkan stimulus teks yang beragam disertai panduan pemahaman 

bertahap yang dapat diakses secara berulang-ulang secara mandiri (Nation 

& Newton, 2018). Kedua CP yang belum terpenuhi ini merupakan bagian 

inti dari kompetensi bahasa Inggris kelas IX, sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk memfasilitasi belajar 

mandiri dalam rangka pencapaian keduanya. 

Persoalan lain yang turut memperparah kondisi pembelajaran 

adalah karakteristik materi Bahasa Inggris kelas IX yang secara inheren 

menuntut latihan berbasis stimulus audio-visual secara berulang. 

Pembelajaran bahasa yang efektif mensyaratkan keterlibatan input 

multisensori — teks, audio, dan visual — agar pemahaman konsep bahasa, 
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khususnya struktur teks dan kemampuan inferensi, terbentuk secara 

komprehensif dan melekat dalam memori jangka panjang siswa (Nation & 

Newton, 2018). Namun, media yang digunakan guru di SMP Negeri 2 

Kubung saat ini — PPT dan LKPD cetak — sama sekali tidak mampu 

menghadirkan stimulus audio-visual yang diperlukan untuk melatih 

keterampilan membaca dan pemahaman inferensial secara mandiri dan 

berulang di luar jam pelajaran, sehingga potensi belajar siswa tidak 

terfasilitasi secara optimal. 

Selain itu, dominasi penggunaan smartphone di kalangan siswa 

kelas IX yang lebih banyak digunakan untuk hiburan daripada keperluan 

belajar menunjukkan perlunya inovasi yang mampu mengalihkan fungsi 

perangkat tersebut menjadi wahana belajar mandiri yang produktif. 

Guna menjawab kesenjangan pencapaian dua CP dan rendahnya 

nilai serta motivasi belajar siswa tersebut, peneliti mengusulkan 

pengembangan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri. Google 

Sites merupakan platform berbasis web yang disediakan oleh Google 

secara gratis, memungkinkan pengembang media untuk mengintegrasikan 

berbagai konten pembelajaran berupa teks, gambar, video, audio, maupun 

tautan sumber belajar dalam satu portal yang terorganisir, responsif, dan 

dapat diakses kapan saja tanpa instalasi aplikasi tambahan (Aminatun & 

Oktaviani, 2022). Lewat Google Sites, seluruh sumber belajar untuk materi 

Report Text dapat disusun secara hierarkis dalam satu portal digital yang 
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langsung dapat dibuka melalui peramban web di smartphone maupun 

komputer. 

Google Sites dipilih karena bersifat gratis, ringan, tidak 

memerlukan instalasi, dan memiliki tampilan adaptif di berbagai 

perangkat, sehingga dapat dioperasikan sebagai Learning Management 

System sederhana tanpa keahlian teknis khusus (Aminatun & Oktaviani, 

2022). Pemanfaatan media digital berbasis web ini diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan kemandirian belajar siswa sehingga kedua CP 

yang belum tercapai — CP Literasi-Kemandirian dan CP Pemahaman 

Informasi Tersirat — dapat terfasilitasi, yang pada akhirnya berdampak 

nyata terhadap perbaikan hasil belajar sesuai KKTP yang ditetapkan (Uno, 

2021). 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap kesenjangan belajar 

siswa dan potensi teknologi digital sebagai solusi instruksional, peneliti 

memandang perlu melakukan penelitian pengembangan yang dituangkan 

dalam judul "Pengembangan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Mandiri Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IX di SMP". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Belum tersedianya media pembelajaran berbasis digital yang 

mendukung penuh proses pembelajaran mandiri siswa secara fleksibel. 

2. Guru masih dominan menggunakan bahan ajar konvensional berupa 

buku paket yang bersifat searah, sehingga interaksi siswa dengan 

materi sangat terbatas. 

3. Media yang digunakan cenderung monoton seperti power point 

sehingga kurang mampu memotivasi siswa untuk mendalami materi 

Bahasa Inggris di luar jam sekolah. 

4. Karakteristik materi Bahasa Inggris kelas IX yang membutuhkan 

banyak latihan audio-visual memerlukan dukungan media interaktif 

yang memadai. 

5. Belum tercapainya CP Literasi dan Kemandirian (membaca dan 

merespons teks secara mandiri) serta CP Pemahaman Informasi 

Tersirat (inferensi makna tersirat dalam teks) pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris kelas IX., Rendahnya hasil belajar siswa yang 

dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan harian yang belum mencapai 

standar KKTP 80. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada keterbatasan ketersediaan media 

pembelajaran mandiri. Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran Bahasa Inggris dengan materi tentang Report Text. 

2. Peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Kubung. 
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3. Menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian beberapa Batasan masalah diatas, maka 

penulis dapat menuliskan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan Google Sites sebagai media 

pembelajaran mandiri pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas IX 

SMP? 

2. Bagaimana validitas Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri 

pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas IX SMP? 

3. Bagaimana praktikalitas Google Sites sebagai media pembelajaran 

mandiri pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas IX SMP? 

E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitian pengembangan 

Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris materi Report Text kelas IX SMP 

menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, 

Design, dan Develop. 

2. Menghasilkan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris kelas IX SMP yang valid. 
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3. Menghasilkan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris kelas IX SMP yang praktis. 

F. Spesifikasi produk yang di hasilkan 

 Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri yang dirancang secara 

khusus untuk mendukung kemandirian belajar siswa kelas IX pada materi 

Report Text. Spesifikasi rinci dari produk tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Topik Materi: Google Sites yang dikembangkan memuat materi Report 

Text kelas IX D SMP yang bersumber dari Modul Ajar guru mata 

pelajaran Bahasa Inggris SMP Negeri 2 Kubung, mencakup: (1) 

pengertian dan fungsi sosial Report Text sebagai teks faktual yang 

menyajikan informasi tentang objek, hewan, tempat, atau fenomena 

alam dan sosial secara umum berdasarkan hasil pengamatan; (2) 

struktur teks yang meliputi General Classification (pernyataan umum 

mengenai subjek laporan) dan Descriptions (gambaran rinci mengenai 

bagian, sifat, kebiasaan, dan tingkah laku subjek); (3) unsur kebahasaan 

yang mencakup penggunaan general nouns (nomina umum), relating 

verbs (verba kopula), action verbs (verba tindakan), simple present 

tense, serta technical terms (istilah ilmiah); (4) latihan membaca 

pemahaman berbasis teks otentik seperti teks tentang Blue Whale, 

Tiger, dan Handphone yang disertai soal True/False, pilihan ganda, dan 

pemahaman tersirat (inferensi); serta (5) latihan menyusun kembali ide 

pokok dan informasi penting dari teks report secara mandiri 
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(paraphrase). Pemilihan materi ini didasarkan pada tiga Capaian 

Pembelajaran (CP) yang ingin difasilitasi, yaitu CP Literasi dan 

Kemandirian, CP Pemahaman Informasi Tersirat, serta CP Produksi 

Teks Mandiri (paraphrase), sehingga seluruh konten dirancang secara 

sistematis untuk memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi, 

merespons, melakukan inferensi, dan mereproduksi Report Text secara 

mandiri sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 

2022). 

2. Platform Utama dan Arsitektur Digital: Google Sites merupakan 

platform berbasis web yang dikembangkan oleh Google dan dapat 

diakses secara gratis menggunakan akun Google. Dalam penelitian ini, 

Google Sites difungsikan sebagai Learning Management System (LMS) 

sederhana sekaligus portal pembelajaran mandiri yang 

mengintegrasikan seluruh komponen sumber belajar dalam satu 

antarmuka yang terorganisir dan responsif. Google Sites dipilih karena 

kemampuannya mengintegrasikan berbagai format konten digital ke 

dalam satu halaman web tanpa memerlukan keahlian pemrograman, 

menjadikannya alat yang ideal untuk pengembangan media 

pembelajaran yang inovatif oleh pendidik (Aminatun & Oktaviani, 

2022). Secara teknis, produk ini dibangun dengan struktur multi-

halaman yang terhubung melalui menu navigasi utama, di mana setiap 

halaman menampung konten pembelajaran yang spesifik dan saling 

berkaitan secara sistematis. Seluruh konten dikelola melalui antarmuka 
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editor drag-and-drop Google Sites yang memungkinkan pembaruan 

konten secara real-time tanpa proses republish yang rumit, sehingga 

media ini bersifat dinamis dan dapat terus diperbarui sesuai 

perkembangan kurikulum (Smaldino dkk., 2019). 

a. Aksesibilitas: Bersifat responsif (tampilan otomatis menyesuaikan 

layar baik di komputer maupun smartphone) dan dapat diakses 

kapan saja tanpa perlu mengunduh aplikasi tambahan yang 

membebani memori perangkat siswa. 

b. Navigasi: Desain antarmuka dibuat sederhana dan sistematis, 

memungkinkan siswa berpindah antar materi dengan mudah tanpa 

mengalami kebingungan teknis (user-friendly). 

3. Konten Media: Google Sites Inti dari media ini adalah konten 

pembelajaran yang dikembangkan dan disajikan melalui Google Sites 

dengan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia. Konten ini 

dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri melalui: 

a. Video Interaktif: Menyajikan video pembelajaran materi Report 

Text yang disisipi pertanyaan kuis pada durasi tertentu. Siswa harus 

menjawab pertanyaan tersebut dengan benar agar dapat melanjutkan 

video, sehingga memastikan proses menyimak materi berjalan 

efektif. 

b. Game Edukatif: Terdapat fitur permainan seperti Drag and Drop 

(tarik dan lepas), Memory Game, serta kuis interaktif yang dikemas 
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secara visual untuk melatih pemahaman struktur teks (generic 

structure) dan unsur kebahasaan. 

4. Integrasi Alat Pendukung: Peneliti memanfaatkan berbagai alat 

pendukung dalam mengembangkan konten yang akan diunggah ke 

Google Sites, termasuk, lumi education unutuk membuat video 

interaktif NotebookLM untuk menghasilkan konten audio berupa 

podcast, serta Canva AI yang relevan dengan aset visual untuk 

menghasilkan aset visual yang relevan dengan contoh-contoh Report 

Text 

5. Desain Visual dan Navigasi: Tampilan Google Sites didesain dengan 

konsistensi warna dan tata letak yang rapi. Setiap halaman memuat 

kombinasi teks, gambar, dan video yang disusun secara hierarkis dan 

mudah dinavigasi, menciptakan pengalaman belajar mandiri yang 

menyenangkan dan tidak membingungkan. 

6. Struktur Halaman Google Sites: Beranda (gambaran umum, tujuan 

pembelajaran, dan dua CP yang akan dicapai), Model Pembelajaran 

(langkah belajar mandiri berbasis CP), Materi (Report Text via teks, 

visual, dan video tautan), Latihan (formulir latihan pemahaman dan 

inferensi), Evaluasi (kuis mandiri dengan umpan balik), dan Petunjuk 

(panduan teknis penggunaan). 

7. Spesifikasi Teknis Aksesibilitas Agar produk dapat berfungsi secara 

optimal, spesifikasi perangkat yang dibutuhkan adalah: 
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a. Smartphone: Sistem Operasi minimal Android 5.0 (Lollipop) atau 

iOS terbaru dengan RAM minimal 2 GB. 

b. Komputer/Laptop: CPU Dual-core 1 GHz, RAM 2 GB, dan 

menggunakan peramban web (web browser) versi terbaru. 

c. Koneksi: Google Sites digunakan selama proses pembelajaran 

materi Report Text kelas IX SMP, yaitu sebelum pembelajaran 

untuk mempersiapkan peserta didik, saat pembelajaran sebagai 

media penyampaian materi dan aktivitas belajar, serta setelah 

pembelajaran untuk latihan, evaluasi, dan belajar mandiri, Jadi 

Memerlukan jaringan internet yang stabil untuk menjalankan konten 

interaktif dan memutar media audio-visual secara real-time, 

G. Manfaat Pengembangan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

dari hal itu peneliti dapat mengemukakan beberapa manfaat dari penelitian 

ini, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 

sumbangan pemikiran bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembangan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris. 

2. Manfaat Bagi Guru, menghadirkan informasi dan referensi pendukung 

pembelajaran yakni berupa Google Sites sebagai media pembelajaran 

mandiri yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar di luar 
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jam sekolah agar suasana pembelajaran menjadi lebih dinamis dan 

fleksibel. 

3. Manfaat Bagi Siswa, siswa mendapatkan pengalaman baru dalam 

proses belajarnya melalui konten interaktif berbasis web sehingga 

dapat memberikan dorongan minat dan kemandirian dalam memahami 

materi Report Text. 

4. Manfaat Bagi Peneliti, dari penelitian yang dilakukan dapat menambah 

wawasan serta pengalaman baru bagi peneliti dalam mengaplikasikan 

ilmu teknologi pendidikan, serta memperoleh hasil penelitian yang 

dibuatkan dalam bentuk laporan tugas akhir. 

H. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri 

ini dilakukan untuk mengatasi keterbatasan waktu dan ruang dalam proses 

pembelajaran di sekolah, sekaligus memfasilitasi tercapainya dua CP yang 

belum optimal, yakni CP Literasi dan Kemandirian serta CP Pemahaman 

Informasi Tersirat. Media ini dirancang untuk menyediakan akses sumber 

belajar tanpa batasan fisik kelas guna mendukung proses kognitif secara 

mandiri (Smaldino dkk., 2019). Melalui penyajian materi yang interaktif 

dengan sistem umpan balik otomatis (instant feedback), media ini mampu 

menurunkan tingkat kecemasan belajar siswa dan meningkatkan 

pemahaman konsep secara mendalam (Rusman, 2018). Dengan demikian, 

motivasi intrinsik siswa dapat meningkat melalui media dinamis yang 

pada akhirnya mengoptimalkan pencapaian target KKTP (Uno, 2021). 
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I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Adapun asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan 

ini yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris dapat digunakan guru sebagai penunjang 

dalam proses belajar yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran guna tercapainya pembelajaran yang menyenangkan, 

mandiri, dan selaras dengan tuntutan CP, dengan asumsi bahwa guru 

memiliki kemampuan dasar dalam mengoperasikan perangkat digital, 

siswa melaksanakan aktivitas belajar secara aktif dan mandiri, serta 

fasilitas internet dan sarana perangkat digital di sekolah maupun di 

rumah tersedia dengan memadai (Smaldino dkk., 2019). Dengan 

adanya penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran mandiri 

ini, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep dan materi Report Text, karena penyajian materi yang menarik 

berbasis interaktif meliputi teks, gambar, video, dan kuis interaktif 

mampu memberikan pengalaman belajar secara mandiri kepada peserta 

didik (Munir, 2020). 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan berupa Google Sites sebagai media 

pembelajaran mandiri yang terbatas pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris kelas IX SMP pada materi Report Text. 
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b. Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 2 Kubung pada 

kelas IX dengan materi Report Text. 

c. Media pembelajaran ini sangat bergantung pada ketersediaan 

akses internet dan perangkat digital yang dimiliki oleh peserta 

didik untuk dapat berinteraksi dengan konten secara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Google Sites sebagai 

media pembelajaran mandiri pada materi Report Text kelas IX SMP 

Negeri 2 Kubung, dan mengacu pada tiga rumusan masalah yang diajukan 

pada Bab I, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses pengembangan. Google Sites dikembangkan melalui empat 

tahap model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap 

Define mengungkap dua kesenjangan capaian pembelajaran—CP 

Literasi dan Kemandirian serta CP Pemahaman Informasi Tersirat—

yang menjadi dasar perancangan produk. Tahap Design menghasilkan 

flowchart, storyboard, dan struktur portal (Beranda, Perangkat 

Pembelajaran, Materi, Evaluasi, Profil Pengembang). Tahap Develop 

mewujudkan rancangan tersebut menjadi produk utuh berbantuan 

Lumi Education, NotebookLM, dan Canva AI, sedangkan tahap 

Disseminate menyebarkan produk secara terbatas kepada peserta didik 

kelas IX D dan guru Bahasa Inggris di sekolah tersebut—selaras 

dengan batasan masalah yang menetapkan cakupan uji coba hanya 

pada mata pelajaran, kelas, dan sekolah tersebut. 

2. Validitas produk. Google Sites dinyatakan sangat valid, dengan rata-

rata gabungan validasi ahli media dan ahli materi sebesar 4,69, 

menunjukkan bahwa produk telah memenuhi kelayakan isi, penyajian, 
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kebahasaan, tampilan, navigasi, serta kualitas komponen interaktif 

(video, game, podcast). 

3. Praktikalitas produk. Google Sites dinyatakan sangat praktis, dengan 

rata-rata gabungan penilaian peserta didik dan guru sebesar 4,69, yang 

mengindikasikan produk mudah digunakan, sesuai tujuan 

pembelajaran, dan memberi pengalaman belajar mandiri yang positif. 

4. Dengan demikian, ketiga rumusan masalah penelitian—proses 

pengembangan, validitas, dan praktikalitas—telah terjawab, dan tujuan 

pengembangan yang ditetapkan pada Bab I tercapai sepenuhnya, 

meskipun sebagaimana dinyatakan dalam batasan masalah, kesimpulan 

ini berlaku spesifik pada materi Report Text, kelas IX SMP Negeri 2 

Kubung, dan platform Google Sites, sehingga belum dapat 

digeneralisasi ke konteks lain. 

B. Implikasi 

Implikasi berikut diturunkan dari simpulan di atas dengan tetap 

memperhatikan asumsi dan keterbatasan pengembangan yang telah 

dikemukakan pada Bab I. 

1. Implikasi teoritis. Hasil penelitian memperkuat kajian bahwa media 

berbasis web multisensori (teks, audio, video, kuis interaktif) 

efektif menjembatani ketiadaan umpan balik segera pada bahan 

ajar konvensional, sekaligus mendukung teori belajar mandiri (self-

regulated learning) dan pembelajaran multimedia. Temuan ini 
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menjadi rujukan empiris tambahan bagi pengembangan media 

sejenis pada mata pelajaran atau jenjang lain. 

2. Implikasi praktis bagi pembelajaran. Karena produk terbukti valid 

dan praktis, Google Sites berpotensi menjadi solusi atas persoalan 

yang diidentifikasi pada Bab I—yakni dominasi media satu arah 

(PPT dan LKPD cetak) dan belum tercapainya CP Literasi-

Kemandirian serta CP Pemahaman Informasi Tersirat. 

Implikasinya, guru dapat mengalihkan sebagian aktivitas latihan 

mandiri siswa dari LKPD cetak ke platform digital yang memberi 

umpan balik otomatis. 

3. Implikasi bagi kemandirian belajar siswa. Sesuai asumsi 

pengembangan bahwa siswa akan menggunakan perangkat digital 

secara aktif, produk ini berimplikasi pada pengalihan fungsi 

smartphone siswa dari sekadar hiburan menjadi sarana belajar 

produktif, sepanjang akses internet dan perangkat memadai—

sebagaimana dicatat sebagai keterbatasan pengembangan. 

4. Implikasi kelembagaan. Sekolah perlu mempertimbangkan 

kesiapan infrastruktur (jaringan internet dan perangkat) sebagai 

prasyarat keberhasilan implementasi, mengingat produk ini "sangat 

bergantung pada ketersediaan akses internet dan perangkat digital" 

sebagaimana disebutkan eksplisit dalam keterbatasan 

pengembangan pada Bab I. 
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5. Implikasi metodologis. Karena penelitian ini hanya mengukur 

validitas dan praktikalitas (bukan efektivitas terhadap hasil belajar), 

simpulan di atas berimplikasi bahwa klaim keberhasilan produk 

masih terbatas pada kelayakan dan penerimaan pengguna, belum 

pada dampak terukur terhadap capaian pembelajaran siswa. 

C. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan terkait 

pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru Bahasa Inggris SMP Negeri 2 Kubung, disarankan 

mengintegrasikan Google Sites sebagai pendamping pembelajaran 

tatap muka untuk materi Report Text, khususnya untuk memfasilitasi 

latihan membaca dan inferensi di luar jam sekolah, serta memberikan 

orientasi penggunaan di awal semester agar pemanfaatannya optimal. 

2. Bagi peserta didik, disarankan memanfaatkan seluruh fitur interaktif 

(video, podcast, game edukatif, evaluasi mandiri) secara konsisten, 

mengingat produk dirancang khusus untuk mendukung pencapaian CP 

Literasi-Kemandirian dan CP Pemahaman Informasi Tersirat yang 

menjadi fokus batasan masalah penelitian. 

3. Bagi pihak sekolah, mengingat keterbatasan pengembangan 

menyebutkan ketergantungan pada akses internet dan perangkat, 

sekolah direkomendasikan memastikan ketersediaan jaringan internet 
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yang memadai di laboratorium komputer maupun area belajar siswa, 

agar potensi produk dapat dimanfaatkan secara merata oleh seluruh 

peserta didik, tidak hanya kelas IX D yang menjadi subjek uji coba. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, karena batasan masalah penelitian ini hanya 

mencakup satu materi (Report Text), satu jenjang kelas (IX), dan satu 

sekolah (SMP Negeri 2 Kubung), direkomendasikan:  

a. Melakukan uji efektivitas produk terhadap hasil belajar melalui 

desain eksperimen atau penelitian tindakan kelas, karena penelitian 

ini baru menguji validitas dan praktikalitas; 

b. Memperluas cakupan uji coba ke sekolah lain atau kelas paralel 

untuk menguji generalisasi temuan; 

c. Mengembangkan Google Sites serupa untuk materi Bahasa Inggris 

lain atau jenjang pendidikan berbeda, memanfaatkan struktur dan 

metode pengembangan yang telah tervalidasi dalam penelitian ini; 

d. Mengkaji strategi mitigasi bagi sekolah dengan keterbatasan akses 

internet, misalnya melalui skema pembelajaran campuran 

(blended) atau unduhan konten luring (offline). 
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